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ABSTRAK

PUTRI SOLEKHAH: Pedagogical Content Knowledge (PCK) Calon
Guru Matematika. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) level PCK mahasiswa
S1 Pendidikan Matematika dan PPG secara umum maupun tiap komponennya, (2)
level PCK mahasiswa S1 Pendidikan Matematika secara umum maupun tiap
komponennya, (3) level PCK mahasiswa PPG secara umum maupun tiap
komponennya, (4) berbagai mata kuliah yang relevan dalam memperoleh
pengetahuan PCK menurut mahasiswa, (5) serta respon dari mahasiswa terkait
pelaksanaan perkuliahan yang relevan dalam memperoleh pengetahuan PCK.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pendidikan
Matematika angkatan 2016 dan mahasiswa program Pendidikan Profesi Guru
(PPG) angkatan 2018 di Universitas Negeri Yogyakarta. Sampel diambil dengan
menggunakan prosedur purposive sampling di mana pengambilan sampel adalah
responden yang telah menyelesaikan semua mata kuliah teori. Total sampel adalah
65 mahasiswa. Teknik pengumplan data dengan menggunakan teknik tes dan
wawancara. Instrument yang digunakan ialah soal tes dan panduan wawancara.
Data kemudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) level PCK mahasiswa S1
Pendidikan Matematika dan PPG sedang, level pengetahuan strategi tinggi, level
pengetahuan kurikulum dan materi sedang, level pengetahuan siswa rendah, level
pengetahuan evaluasi rendah, serta mahasiswa berorientasi pada pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif, (2) level PCK mahasiswa S1 Pendidikan Matematika
rendah, hal ini disebabkan karena mahasiswa S1 Pendidikan Matematika belum
pernah praktik mengajar, level pengetahuan strategi tinggi, level pengetahuan
kurikulum dan materi sedang, level pengetahuan siswa sangat rendah, level
pengetahuan evaluasi rendah, serta mahasiswa berorientasi pada pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif, (3) level PCK mahasiswa PPG tinggi, level pengetahuan
strategi sangat tinggi, level pengetahuan kurikulum dan materi tinggi, level
pengetahuan siswa sedang, level pengetahuan evaluasi sedang, serta mahasiswa
berorientasi pada pembelajaran kooperatif dan kolaboratif, (4) berbagai mata kuliah
yang relevan dalam memperoleh pengetahuan PCK berdasarkan pendapat
mahasiswa yaitu: PPL, micro teaching, peer teaching, metode pembelajaran,
perencanaan  pembelajaran,  pengembangan  perangkat  pembelajaran,
pengembangan media pembelajaran, multimedia, teori bilangan, trigonometri,
kalkulus, geometri, statistika, logika dan himpunan, psikologi pendidikan, dan
evaluasi hasil pembelajaran, (5) berbagai respon mahasiswa terkait pelaksanaan
perkuliahan yang relevan dalam memperoleh pengetahuan PCK yaitu: sebaiknya
dosen memberikan kesempatan diskusi dan informasi akses sumber belajar yang
lebih banyak, sebaiknya dosen memilih strategi peruliahan yang tepat, sebaiknya
dosen memberikan penjelasan yang lebih mendalam pada topik yang sulit, dan
universitas sebaiknya memberikan kesempatan praktik mengaja yang lebih banyak.

Kata Kunci: Pedagogical Content Knowledge, mahasiswa pendidikan
matematika



ABSTRACT

PUTRI SOLEKHAH: Pedagogical Content Knowledge (PCK) of Prospective
Mathematics Teachers. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta
State University, 2020.

This study aims to describe: (1) PCK level of undergraduate Mathematics
Education Study Program (MESP) students and Teacher Professional Education
(PPG) students in general and for each PCK component, (2) PCK level of MESP
students in general and for each PCK component, (3) PCK level of PPG students in
general and for each component of PCK, (4) various relevant subjects in obtaining
PCK knowledge based on the students’ opinions, and (5) suggestions from students
related to the implementation of the lecture.

Type of the research used was a survey with qualitative descriptive
approach. The population consists of class of 2016 undergraduate MESP students
and class of 2018 PPG students at Yogyakarta State University. Samples were taken
using a purposive sampling procedure in which the samples were respondents who
had completed all theoretical courses. Total samples were 65 students. Data were
collected using test and interview techniques. The instruments used in this research
were item test and interview guide. The data were then analyzed using descriptive
analysis method.

The results of the study show that: (1) PCK level for undergraduate MESP
students and PPG students is medium, level of strategic knowledge is high, level of
curriculum and material knowledge is medium, level of students’ knowledge is low,
level of evaluation knowledge is low, and students are oriented towards cooperative
and collaborative learning, (2) PCK level for undergraduate MESP students is low,
this is because MESP students have never practice teaching, the level of strategy
knowledge is high, the level of curriculum and material knowledge is medium, the
level of students’ knowledge is very low, the level of evaluation knowledge is low,
and students are oriented towards cooperative and collaborative learning, (3) PCK
level for PPG mathematics students is high, the level of strategic knowledge is very
high, the level of curriculum and material knowledge is high, the level of students’
knowledge is medium, the level of evaluation knowledge is medium, and students
are oriented towards cooperative and collaborative learning, (4) the various relevant
subjects in obtaining PCK based on students’ opinions are: field practice, micro
teaching, peer teaching, learning methods, learning plans, development of learning
tools, development of learning media, multimedia, trigonometry, calculus,
geometry, statistics, logic and sets educational psychology, and evaluation, (5) there
are various suggestions/input from students related to the implementation of the
lectures, i.e.: lecturers should provide more opportunities for discussion and
information to access learning resources, lecturers should choose appropriate
strategies, lecturers should provide deeper explanations on difficult topics, and the
university should provide more practical teaching opportunities .

Keywords: Pedagogical Content Knowledge, mathematics education students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika memiliki peranan dalam berbagai disiplin ilmu maupun
dunia kerja. Di sekolah, matematika merupakan pelajaran yang penting bagi
peserta didik karena merupakan pelajaran wajib yang diberikan di jenjang
sekolah di Indonesia, baik sekolah dasar maupun sekolah menengah sesuai
dengan kurikulum pemerintah. Menurut International Association for the
Evaluation of Educational Achievement (IEA, 2012), struktur kurikulum
terdiri dari empat hal; 1) intended curriculum yaitu dokumen pemerintah
mengenai kurikulum itu sendiri, 2) potentially implemented curriculum yaitu
buku pelajaran atau sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum
pemerintah, 3) implemented curriculum vyaitu peran guru dalam
melaksanakan pembelajaran, serta 4) attained curriculum yaitu penilaian
peserta didik.

Struktur kurikulum oleh IEA (2012) tersebut merupakan hierarki,
artinya kesuksesan suatu pendidikan dimulai dari bagaimana pemerintah
mengembangkan kurikulum yang tertuang dalam dokumen negara.
Selanjutnya, kesuksesan dalam pembelajaran ditentukan oleh bagaimana
sumber belajar, salah satunya buku paket, disusun agar mampu
menerjemahkan tujuan dari kurikulum yang dibentuk oleh pemerintah.
Barulah performa guru dalam mengajar di kelas menggunakan pedoman

kurikulum dan bantuan sumber belajar tersebut yang mendorong siswa untuk



memperoleh prestasi yang baik pula. Dengan kata lain, salah satu faktor yang
sangat mempengaruhi prestasi peserta didik adalah kompetensi guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas.

Selain itu, menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen serta Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menyebutkan bahwa seorang
guru harus memiliki empat kompetensi sebagai agen pembelajaran di SD
(Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama), SMA (Sekolah
Menengah Atas) maupun PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini). Keempat
kompetensi tersebut adalah komeptensi profesional, pedagogi, kepribadian
dan sosial.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional
atau dapat disebut dengan pengetahuan konten adalah pengetahuan seorang
guru dalam menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam.
Kompetensi pedagogi adalah kemampuan seorang guru dalam mengelola
pembelajaran bagi peserta didik. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan
kepribadian yang berakhlak mulia, bijaksana, stabil, mantap,
mengembangkan diri secara berkelanjutan serta mampu menjadi teladan bagi
peserta didik. Kompetensi sosial ialah kemampuan guru dalam berinteraksi
dan berkomunikasi scara efektif dengan lingkungan di sekolah maupun luar
sekolah.

Dari keempat aspek/kompetensi tersebut, aspek pengetahuan konten

dan pengetahuan pedagogi diperoleh calon guru matematika ketika



menempuh pendidikan di universitas. Di kampus, mahasiswa calon guru
matematika diberikan mata kuliah yang mendukung pengembangan
pengetahuan konten dan pedagoginya.

Dengan kata lain, mahasiswa calon guru diberi bekal berupa alternatif
strategi memahami materi matematika dengan baik serta membelajarkannya
kepada siswa. Bekal ini yang nantinya mempengaruhi bagaimana seorang
calon guru megawali karirnya di dunia pendidikan demi memperoleh
pengalaman mengajar. Apabila bekal yang dimiliki seorang calon guru
rendah, maka guru mengalami kendala saat mengajar di awal karirnya. Hal
ini juga berakibat pada kualitas pendidikan yang diterima oleh para siswanya.
Oleh karenanya, penting bagi kalangan akademisi untuk mengetahui
pengetahuan konten dan pedagogi calon guru matematika agar dapat
memprediksi performa seorang guru di lapangan serta sebagai evaluasi
pelaksanaan perkuliahan di universitas.

Hal ini juga didukung oleh penelitian Ball, Thames, & Phelps (2008:
393) yang mengungkapkan bahwa pedagogical content knowledge (PCK)
yang dimiliki seorang guru sangat berpengaruh terhadap hasil prestasi
siswanya. PCK adalah pengetahuan seorang guru mengenai bagaimana
memahami materi pelajaran dengan baik serta memilih strategi yang tepat
untu mengajarkannya kepada siswa agar siswa lebih mudah paham (Ball,
Thames, & Phelps, 2008: 393). Seorang guru dengan PCK yang tinggi
mampu membuat siswa lebih mudah memahami materi pelajaran dan

berakibat positif terhadap prestasinya di sekolah.



Selain itu, Kahan (2003: 227) juga melakukan penelitian mengenai
mathematics content knowledge (MCK) calon guru matematika. MCK adalah
pengetahuan tentang matematika yang meliputi: 1) pengetahuan matematika
faktual yang dasar dan mendalam, 2) konteks yang berhubungan dengan
matematika, serta 3) organisasi atau jejaring matematika (Kahan, 2003: 227).
Penelitian tersebut menemukan bahwa mahasiswa calon guru matematika di
Amerika Timur yang menguasai mathematics content knowledge
(pengetahuan  konten matematika) memiliki lesson plan (rencana
pembelajaran) yang kuat. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang menguasai
mathematics content knowledge memiliki lesson plan yang lemah.

Nugraheni (2017) dalam penelitinnya terhadap guru matematika SMA
di Kabupaten Kulon Progo mengungkapan pendapat yang serupa. Yakni
pengatahuan keprofesionalan sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan
mengajar. Penelitiannya menunjukkan bahwa keterlaksanaan peningkatan
pengetahuan keprofesionalan guru masih kurang, serta keterlaksanaan
penyebarluasan pengetahuan keprofesionalan guru masih sangat kurang.
Lebih lanjut, Nugraheni (2017) menemukan bahwa Kkurangnya
keterlaksanaan pada kedua aspek tesebut memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap praktik pembelajaran guru matematika SMA di Kabupaten Kulon
Progo. Dengan kata lain, kurangnya pengetahuan keprofesionalan yang
dimiliki guru berdampak pada kurangnya kinerja guru pada praktik mengajar

di sekolah.



Hal tersebut menjadi alasan pentingnya calon guru matematika
memiliki pengetahuan keprofesionalan yang baik sejak menempuh
pendidikan di universtas, karena menentukan performa guru saat mengajar di
kelas/sekolah. Kenyataanya, pengetahuan keprofesionalan mahasiswa calon
guru matematika masih rendah. Hal ini ditemui pada hasil penelitian
Pedagogical Content Knowledge (PCK) mahasiswa calon guru di 5
universitas berbeda di Jerman (Buchholtz, 2017: 13-14) yang diduga
dipengaruhi oleh kurang optimalnya pelaksanaan program kuliah. Program
kuliah yang dimaksud ialah mata kuliah yang berkaitan dengan pendidikan
dan pengajaran, yang diikuti oleh mahasiswa calon guru.

Selain itu, penelitian pengukuran PCK pada pendekatan
pembelajaran tertentu yakni Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) oleh Agustiani (2015: 230) menyebutkan bahwa PCK calon guru
matematika berada pada level bawah. Sehingga, mahasiswa-mahasiswa
tersebut perlu meningkatkan level PCK melalui kegiatan perkuliahan. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Maryono (2016: 13) yang menunjukkan
bahwa PCK mahasiswa calon guru dengan kemampuan akademik cukup
berada pada level O atau dapat dikatakan tidak memadai. Maryono (2016:
13) mengungkapkan bahwa PCK seseorang tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan akademiknya, tetapi pengalaman dan pelatihan tentang
profesionalisme juga mempengaruhi PCK seseorang. Oleh karenanya,
peneliti memutuskan melakukan penelitian untuk mencari tahu level PCK

mahasiswa calon guru matematika, pendapat mahasiswa mengenai mata



B.

1.

kuliah yang relevan dalam memperoleh pengetahauan PCK serta
saran/masukan terhadap pelaksanaan perkuliahan yang relevan dalam

memperoleh pengetahauan PCK.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, teridentifikasi masalah sebagai

berikut:

Kegiatan pembelajaran matematika kurang optimal disebabkan oleh
rendahnya kompetensi guru.
Salah satu komponen kompetensi guru ialah pengetahuan keprofesionalan.
Namun penelitian menunjukkan pengetahuan keprofesionalan guru masih
rendah.
Rendahnya pengetahuan keprofesionalan guru menyebabkan rendahnya
prestasi belajar matematika siswa.
PCK merupakan salah satu komponen pengetauan keprofesionalan. Namun
penelitian menunjukkan bahwa PCK guru masih rendah.
PCK guru matematika sebagian besar diperoleh saat kuliah. Padahal PCK
mahasiswa calon guru matematika juga masih rendah.
Rendahnya PCK calon guru diduga karena kurang optimalnya pelaksanaan
program kuliah.
Penelitian yang sudah ada di Indonesia mengenai level PCK mahasiswa

belum menggali pendapat mahasiswa mengenai mata kuliah yang
berkontribusi terhadap pengetahuan PCK serta masukan mengenai

pelaksanaan perkuliahan yang berkontribui pada pengetahuan PCK.



C. Fokus dan Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, fokus penelitian dibatasi
pada deskripsi level PCK mahasiswa calon guru matematika, mata kuliah
yang relevan terhadap pengetahuan PCK menurut pendapat mahasiswa, serta
pendapat mahasiswa mengenai pelaksanaan perkuliahan yang relevan dalam
memperoleh pengetahuan PCK. Oleh karena itu, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana level PCK mahasiswa pendidikan matematika S1 dan PPG
secara umum maupun dari tiap komponen PCK?
2. Bagaimana level PCK mahasiswa pendidikan matematika S1 secara umum
maupun dari tiap komponen PCK?
3. Bagaimana level PCK mahasiswa pendidikan matematika PPG secara
umum maupun dari tiap komponen PCK?
4. Apa mata kuliah yang relevan dalam memperoleh pengetahuan PCK
menurut pendapat mahasiswa pendidikan matematika S1 dan PPG?
5. Bagaimana saran/masukan dari mahasiswa S1 dan PPG mengenai

pelaksanaan perkuliahan yang berkontribusi terhadap pengetahuan PCK?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus dan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mendeskripsikan level PCK mahasiswa pendidikan matematika S1 dan

PPG secara umum maupun dari tiap komponen PCK.



2. Mendeskripsikan level PCK mahasiswa pendidikan matematika S1
secara umum maupun dari tiap komponen PCK.

3. Mendeskripsikan level PCK mahasiswa pendidikan matematika PPG
secara umum maupun dari tiap komponen PCK.

4. Menyebutkan mata kuliah yang relevan dalam memperoleh
pengetahuan PCK menurut pendapat mahasiswa pendidikan matematika
S1 dan PPG.

5. Mendeskripsikan  saran/masukan dari mahasiswa pendidikan
matematika S1 dan PPG terhadap pelaksanaan perkuliahan yang

berkontribusi terhadap pengetahuan PCK.

. Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain:

1. Bagi mahasiswa

Sebagai sumber referensi terkait dengan pengetahuan PCK serta pentingnya
menguasai pengetahuan PCK bagi keterlaksanaan praktik mengajar di

kelas/sekolah.

2. Bagi universitas
Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan pelaksanaan perkuliahan bagi
beberapa mata kuliah di jurusan pendidikan matematika yang relevan dalam

memperoleh pengetahuan PCK.

3. Bagi pembaca dan kalangan akademisi



Sebagai sarana informasi dan menambah wawasan tentang pengetahuan

PCK serta level pengetahuan PCK calon guru matematika.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Untuk mendukung penelitian ini, diperlukan beberapa teori yang
relevan yaitu teori pembelajaran matematika sekolah, kompetensi guru dan
Pedagogical Content Knowledge (PCK). Deskripsi-deskripsi teori tersebut

adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran Matematika Sekolah

Jihad, A. & Haris, A. (2008:14) mengemukakan bahwa pembelajaran
merupakan proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu belajar tertuju
pada hal yang harus dilakukan oleh siswa dan guru. Selain itu, pembelajaran
merupakan upaya pengkondisian lingkungan sehingga program belajar
tumbuh dan berkembang secara optimal. Dalam arti yang lebih sempit, proses
pembelajaran adalah proses pendidikan dalam lingkup sekolah, sehingga arti
dari proses pembelajaran adalah interaksi siswa dengan lingkungan
sekolahnya, seperti guru, bahan ajar/fasilitas, serta interaksi dengan temannya
sesama siswa (Suherman, dkk., 2003: 54). Dari beberapa pendapat tersebut
dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah adanya interaksi individu dengan lingkungan, termasuk guru dan
fasilitas pendidikan berupa bahan ajar, dalam memperoleh pengetahuan dan
keterampilan, termasuk pengetahuan dan keterampilan dalam matematika.

Matematika atau dalam bahasa Yunani disebut mathematike yang

memiliki makna belajar melalui kegiatan menalar. Menurut epistimologisnya,
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matematika dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang muncul melalui
penalaran seseorang. Russefendi (2005: 17), mengungkapkan bahwa
pengetahuan matematika diperoleh dari hasil pemikiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran.

Pembelajaran matematika menurut Dienes dalam Hudojo (2005: 30)
ialah belajar tentang proses dan struktur matematika yang ada dalam materi
yang sedang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan struktur
matematika di dalamnya. Pada hakekatnya belajar matematika sangat terkait
dengan proses berpikir siswa dalam memahami materi yang diberikan dan
sangat dipengaruhi oleh fasilitas dan bahan ajar yang diperolehnya. Salah satu
fasilitas yang mempengaruhi proses belajar matematika siswa ialah
kemampuan gurunya dalam membawakan matematika di kelas. Dengan kata
lain, salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan kegiatan pembelajaran
matematika di sekolah ialah kompeteni guru.

2. Kompetensi Guru

Kompetensi secara harfiah diartikan sebagai suatu kemampuan.
Dalam hal pendidikan, kompetensi yang memadai sangat dibutuhkan oleh
seorang guru agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Menurut Sa’ud (2011: 44-45) kompetensi merupakan

kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan, keterampilan dan kemampuan
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untuk melakukan yang dibutuhkan, serta kinerja yang memuaskan dalam
mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Terdapat beberapa pendapat mengenai aspek kompetensi yang perlu
dimiliki seorang guru dalam mengajar. Salah satunya disampaikan oleh
Danim (2011: 111) bahwa aspek kompetensi guru meliputi:

1) Standar isi atau disebut sebagai pengetahuan konten yaitu penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam agar mampu membimbing
peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan dalam
standar nasional pendidikan

2) Standar proses atau disebut sebagai kompetensi pedagogi Yyaitu
kemampuan seorang guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran
siswa yang terdiri dari merencanakan, melaksanakan, evaluasi hasil
belajar serta pengembangan siswa

3) Standar penampilan yaitu performa dan penampilan seorang guru di
kelas dalam melaksanakan pembelajaran, baik dalam bergaul dengan
peserta didik, menyampaikan gagasan, serta membuat koneksi

matematis

Selanjutnya, menurut Irwantoro & Suryana (2016: 4) kompetensi
pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang penting bagi guru.
Kompetensi pedagogik ialah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, memahami karakteristik peserta didik, serta mengembangkan

potensi peserta didik secara efektif. Kompetensi ini digunakan untuk
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mengoptimalkan pengembangan pengetahuan, keterampilan, maupun
kepribadian peserta didik.

Oldsjo (2010: 49) berpendapat bahwa kompetensi pedagogik
merupakan refleksi atau cerminan praktik guru di kelas. Kompetensi
pedagogik adalah kemampuan guru alam menguasai pengetahuan materi,
melakukan tindakan, menentka metode, berkomunikasi dengan peserta didik,
serta memahami situasi mengajar di kelas sehingga mampu menciptakan
situasi kelas yang kondusif untu kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat Apelgren & Giertz (2010: 30), kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan dan kemauan untuk menerapan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sehingga mampu menyampaikan
pembelajaran kepada peserta didik dengan efektif. Hal ini dilakukan secara
teratur dan terus menerus oleh guru.

Selain itu, kompetensi guru matematika menurut Baumert & Kunter
(2013: 29) meliputi self regulation, motivasi guru, keyakinan, dan
pengetahuan dalam mendukung keprofesionalan guru. Lebih rinci,
pengetahuan dalam mendukung keprofesionalan guru yang dimaksud ialah
pengetahuan mengorganisasikan (organizational knowledge), pengetahuan
konseling (consoling knowledge), pengetahuan konten/materi (content
knowledge), serta pengetahuan konten pedagogis (pedagogical content
knowledge)

Dari pendapat berbagai ahli tersebut, kompetensi guru memiliki

berbagai aspek yang sangat penting bagi pelaksanaan pembelajaran di kelas.
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Aspek kompetensi guru meliputi: 1) kemmapuan kepribadian, 2) kemampuan
sosial, 3) kemampuan praktik/mengajar, serta 4) pengetahuan
keprofesionalan. Salah satu aspek yang dibahas selanjutnya dan menjadi
fokus penelitian ini adalah aspek pengetahuan keprofesioanalan yang di
dalamnya meliputi Pedagogical Content Knowledge (PCK).

3. Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Pengetahuan keprofesionalan yang perlu dimiliki seorang guru dalam
mengajar oleh Shulman (1986: 6) disebut sebagai Pedagogical Content
Knowledge (PCK). PCK merupakan irisan dari beberapa pengetahuan yang
berkaitan dengan pembelajaran siswa yang diperlukan untuk mengajarkan
atau menyajikan suatu materi agar mudah dipahami oleh siswa (Shulman,
1986: 6). Bagan PCK menurut Shulman (1987: 9) dapat dilihat pada Gambar

1 berikut.

Content

knowledge

2%

Knowledge
of students

Pedagogical
knowledge

Gambar 1. Bagan PCK Menurut Shulman (1987: 9)
Berdasarkan Gambar 1 tersebut, komponen PCK menurut Shulman

(1987: 9) meliputi:
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1) General pedagogical knowledge atau pengetahuan mengajar yaitu

pengetahuan mengenai berbagai strategi dalam mengajarkan topik-topik

tertentu

2) Content knowledge atau pengetahuan konten/materi ialah pengetahuan

mengenai topik utama, konsep, serta contoh dari suatu materi pada mata

pelajaran tertentu

3) Knowledge of students atau pengetahuan siswa ialah pengetahuan

mengenai materi pelajaran yang sulit dan mudah/menarik untuk

dipelajari oleh siswa serta miskonsepsi siswa

Shulman merupakan tokoh yang pertama kali mengenalkan PCK.

Oleh sebab itu, komponen PCK milik Shulman merupakan komponen dasar

yang selanjutnya dipartisi dan dikembangkan oleh penulis lain dalam

mendeskripsikan atau menjabarkan komponen PCK.

Mengacu Shulman (1987: 9), Tamir (1988: 100) berpendapat bahwa

PCK adalah pengetahuan dan kemampuan mengenai bagaimana mengajarkan

suatu materi agar mudah dipahami oleh siswa. Deskripsi PCK menurut Tamir

(1988: 100) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Deskripsi Tamir (1988: 100) Mengenai PCK

Elements of PCK

Knowledge

Students

Specific common conceptions and
misconceptions in a given topic

Curriculum

The pre-requisite concepts needed for
understanding a given topic

Instruction (teaching and
management)

A lesson consist of three phases: discussion,
performance, and post discussion

Evaluation

Pratical test assessment
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Berdasarkan Tabel 1 tersebut, komponen PCK menurut Tamir (1988:

100) meliputi:

1)

2)

3)

4)

Instructional teaching and management knowledge atau pengetahuan
mengajar dan manajemen ialah pengetahuan mengenai manajemen
kegiatan mengajar pada topik tertentu. Pengetahuan tersebut meliputi
pembelajaran yang terdiri dari tiga fase yaitu diskusi awal, Kinerja, dan
diskusi akhir.

Curriculum knowledge atau pengetahuan kurikulum yaitu pengetahuan
mengenai konsep prasyarat yang dibutuhkan untuk memahami suatu
materi pelajaran

Knowledge of students atau pengetahuan siswa adalah pengetahuan
mengenai materi pelajaran yang sulit dan mudah/menarik untuk
dipelajari oleh siswa serta konsep umum dan miskonsepsi siswa pada
topik yang diberikan

Evaluation knowledge atau pengetahuan evaluasi yaitu pengetahuan
mengenai aspek pembelaaran yang perlu dinilai serta cara menilainya

Dari penjelasan di atas, terdapat dua komponen PCK yang sama

antara milik Tamir (1988: 100) dengan komponen PCK Shulman (1987: 9)

yaitu pengetauhan mengenai Strategi atau manajemen mengajar serta

pengetahuan mengenai siswa. Sedangkan Tamir (1988: 100) menambahkan

dua komponen PCK vyang berbeda, yaitu pengetahuan kurikulum dan

pengetahuan evaluasi/penilaian. Meski demikian, komponen pengetahuan

evaluasi/penilaian milik Tamir (1988: 100) memiliki irisan dengan komponen
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pengetahuan konten/materi milik Shulman (1987: 9). Irisan keduanya ialah
sama-sama menyebutkan bahwa pengetahuan PCK memuat unsur
pengetahuan mengenai konsep materi yang diajarkan.

Grossman (1990: 5) mengungkapkan bahwa PCK merupakan
pengetahuan mengenai konsep mengajarkan materi pelajaran dengan baik.
Bagan PCK menurut Grossman (1990: 5) dapat dilihat pada Gambar 2

berikut.

A\_

Gambar 2. Model PCK Menurut Grossman (1990: 5)

Berdasarkan Gambar 2 tersebut, komponen PCK menurut Grossman

(1990: 5) meliputi:
1) Conception of purpose for teaching subject matter atau keyakinan
mengenai tujuan mengajarkan mata pelajaran ialah kepercayaan guru

tentang tujuan mengajarkan suatu mata pelajaran pada jenjang tertentu
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2) Knowledge of students atau pengetahuan siswa ialah pengetahuan
mengenai miskonsepsi siswa serta materi pelajaran yang sulit untuk
dipelajari oleh siswa

3) Curriculum knowledge atau pengetahuan kurikulum ialah pengetahuan
mengenai komponen apa saja yang ada di dalam kurikulum dalam
rangka mengajarkan mata pelajaran tertentu serta bagaimana
bahan/mata pelajaran diorganisasikan/disusun untuk diajarkan kepada
siswa

4) Knowledge of instructional strategies atau pengetahuan strategi
pengajaran ialah pengetahuan mengenai berbagai strategi mengajar dan
representasinya pada topik tertentu

Komponen nomor 1 milik Grossman (1990: 5) yakni ‘pengetahuan
dan keyakinan mengenai tujuan mengajarkan mata pelajaran’ berada pada
hierarki yang berbeda dari ketiga komponen lainnya. Menurut bagan milik
Grossman (1990: 5), komponen nomor 1 berada pada tingkatan hierarki di
atas komponen nomor 2, 3 dan 4. Sedangkan komponen nomor 2, 3 dan 4
masing-masing berada pada tingkatan hierarki yang sama.

Selain itu, Grossman (1990: 5) menyebutkan satu komponen baru
yang belum disebutkan oleh kedua pendapat ahli sebelumnya, yakni
keyakinan mengenai tujuan mengajarkan mata pelajaran yang ia sebut
sebagai ‘conception of purpose for teaching subject matter’. Komponen ini
berbeda dengan komponen PCK Grossman (1990: 5) lainnya maupun

komponen PCK pendapat ahli-ahli sebelumnya yang merupakan ranah
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pengetahuan. Hal ini dikarenakan conception of purpose for teaching subject
matter merupakan suatu keyakinan atau orientasi seorang guru dalam
mengajarkan materi pelajaran.

Seperti pendapat ahli sebelumnya, Marks (1990: 5) mengungkapkan
bahwa PKC merupakan pengetahuan mengenai cara mengajarkan materi
pelajaran kepada siswa agar menjadi mudah dipahami. Bagan PCK menurut

Marks (1990: 5) dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

I
—

A

Gambar 3. Komponen PCK Matematika Menurut Marks (1990: 5)
Berdasarkan Gambar 3 tersebut, komponen PCK menurut Marks
(1990: 5) meliputi 5 aspek yaitu:

1) Knowledge of subject matter for instructional purpose atau pengetahuan
materi untuk tujuan pengajaran ialah pengetahuan mengenai
organisasi/jejaring pada topik matematika tertentu, kurikulum pada
jenjang tertentu, ide-ide penting dalam mengajarkan topik-topik

tertentu, serta pengetahuan prasyarat untuk topik tertentu



2) Knowledge of students understanding of the subject matter atau
pengetahuan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran ialah
pengetahuan mengenai kesalahan pemahaman siswa yang sering terjadi
serta hal-hal yang membuat siswa sulit belajar beserta solusinya

3) Knowledge of media for instruction in the subject matter atau
pengetahuan media dalam mengejarkan materi pelajaran ialah
pengetahuan mengenai pemilihan dan penggunaan media belajar
matematika secara instruksional

4) Knowledge of instructional process for subject matter atau pengetahuan
tentang proses pembelajaran untuk materi pelajaran ialah pengetahuan
mengenai strategi mengajar untuk topik tertentu serta bagaimana
memotivasi siswa dalam belajar

5) Knowledge of assessment of student atau pengetahuan evaluasi hasil
belajar siswa ialah pengetahuan mengenai bagaimana membuat
pertanyaan bagi siswa, tugas rumah (PR), penilaian akhir, dan remedial

Penjabaran komponen PCK dari Marks (1990: 5) hampir sama dengan
penjabaran komponen PCK dari Grossman (1990: 5). Namun, terdapat satu
komponen yang berbeda milik Marks (1990: 5) yaitu komponen ‘knowledge
of media for instruction in the subject matter’ atau pengetahuan media dalam
mengejarkan materi pelajaran. Komponen ini menggantikan komponen
‘curriculum knowledgei’ atau pengetahuan kurikulum milik Grossman (1990:

5).
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Meski demikian, komponen ‘knowledge of media for instruction in
the subject matter’ atau pengetahuan media dalam mengejarkan materi
pelajaran milik Marks (1990: 5) merupakan irisan dari komponen ‘curriculum
knowledgei’ atau pengetahuan kurikulum milik Grossman (1990: 5). Hal ini
dikarenakan pengetahuan mengenai media merupakan bagian dari
pengetauan kurikulum menurut penjelasan Grossman (1990: 5). Dengan kata
lain, Marks (1990: 5) lebih fokus kepada pengetahuan mengenai media yang
tepat untuk mengajarkan suatu topik yang memiliki karakteristik tertentu agar
siswa mampu memahaminya dengan baik.

Selain itu, Marks (1990: 5) mengemukakan bahwa komponen
pengetahuan media pembelajaran, pengetahuan materi dan pengetahuan
siswa saling mempengaruhi satu sama lain demi memperoleh pengetahuan
mengenai proses pembelajaran yang baik. Artinya, pengetahuan mengenai
proses pembelajaran yang baik diperoleh ketika seorang guru telah memiliki
pengetahuan media pembelajaran, pengetahuan materi dan pengetahuan
sisw